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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelatihan perwasitan tenis lapangan
terhadap peningkatan konsentrasi wasit saat memimpin pertandingan. Manfaat
dari penelitian ini, 1) secara teoritis penelitian ini membuka paradigma di bidang
perwasitan secara umum dan secara-khusus banyak wasit yang profesional, 2)
penelitian ini di-harapkan menambah pengetahuan kepada para wasit tenis
lapangan, sehingga banyak wasit tenis lapangan yang professional dan memiliki
sertifikat pelatihan wasit, 3) sebagai nilai acuan kualitas penelitian selanjutnya.
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Subyek dalam penelitian ini
sebanyak 15 mahasiswa yang mengikuti pelatihan 'wasit tenis lapangan. Teknik
pengumpulan data dilakukan pengukuran konsentrasi/dengan alat ukur Grid
Concentration Test (GCT). Teknik analisis data menggunakan bantuan software
SPSS 23 untuk menguji normalitas menggunakan uji Shapiro-wilk, homogenitas
menggunakan uji One Way Annova dan uji t (pengaruh) menggunakan uji Paired
Sampel Test. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh dari pelatihan
perwasitan tenis lapangan terhadap peningkatan konsentrasi wasit saat memimpin
pertandingan, dengan hasil-analisi 0,00 < 0,05.

Kata kunci: Pelatihan wasit, tenis lapangan, konsentrasi

A. PENDAHULUAN

Tenis lapangan memiliki sejarah yang panjang. Beberapa pendapat jika tenis
lapangan berasal dari Mesir, Yunani, dan Romawi Kuno. Teori-teori menyatakan jika
tenis lapangan berasal dari nama kota di Mesir, Tinnis yang terletak di tepi Sungai Nil,
sedangkan kata raket dikembangkan dari bahasa Arab yang berati telapak tangan, rahat.
Tenis lapangan merupakan olahraga yang dapat dilakukan pria dan wanita sekaligus tidak
memiliki batasan umur (Hartanto, 2023). Pada tahun 1913, dibentuklah organisasi
internasional untuk olahraga tenis, yang berpusat di Prancis dengan nama Federation
International de Lawn Tennis (FILT) (Aurora & Puriana, 2022).

Nama dari organisasi ini kemudian diubah oleh orang Inggris, menjadi
International Lawn Tennis Federation (ILTF). Dalam Bahasa Inggris, kata lawn dalam

Bahasa Inggris berarti halaman berumput. Pada 1977, organisasi ILTF diubah namanya
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tidak hanya dimainkan di atas halaman berumput saja. Perkembangan olahraga tenis
lapangan saat ini sangat pesat tersebut.

Tenis termasuk dalam olahraga keterampilan terbuka "Open Loop " yang
membutuhkan pengambilan keputusan konstan, respons, kesadaran spasial, serta berbagai
kemampuan psikologis, fisik, dan teknis (Amni et al., 2022). Permainan tenis telah
berubah dalam 30 tahun terakhir, mulai dari raket, sepatu, bola hingga jenis lapangan dan
juga perubahan yang paling jelas terlihat adalah pada teknik dan taktik strategi (Hingis et
al., 2022). Atlet profesional tenis lapangan banyak yang menjadi public figure yang
identik dengan salah satu brand atau merk peralatan olahraga. Merk peralatan olahraga
tersebut menjadi-sponsor .dari pemain, profesional ternama dengan maksud untuk
mendapatkan keuntungan.

Dalam permainan dan pertandingan tenis-lapanga, ada seorang wasit yang
memimpin pertandingan. Wasit adalah seorang yang memiliki wewenang untuk mengatur
jalannya suatu pertandingan (Fikri & Abid, 2026). Peran wasit sebagai salah satu bagian
dari kejuaraan sangat penting (Hamzah et al., 2026a). Dimana wasit dalam menjalankan
peraturan permainan, peranan wasit menjadi faktor yang menentukan (Enze et al., 2026).
Wasit merupakan ujung tombak untuk'mensukseskan suatu kejuaraan (Hotimah et al.,
2026). Setiap wasit memiliki peran dan tugas yang berbeda-beda dalam pertandingan
olahraga, jadi membutuhkan pengetahuan yang baik untuk sukses menjadi wasit.
Meningkatnya jumlah wasit, juga menjadi modaluntuk dapat mengembangkan olahraga
yang sedang berkembang saat ini.

Untuk menjadi seorang wasit yang professional, maka harus mengikuti pelatihan-
pelatihan wasit yang diselenggarakan oleh lembaga olahraga terkait. Pelatihan perwasitan
adalah kegiatan pembelajaran dan pembinaan yang bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, serta kemampuan seseorang dalam menjalankan tugas
sebagai wasit pada suatu cabang olahraga (Salman et al., 2025). Dalam pelatihan ini,
peserta mempelajari aturan permainan, teknik memimpin pertandingan, pengambilan
keputusan, etika wasit, serta kemampuan fisik dan mental agar dapat memimpin
pertandingan secara adil, tegas, dan professional (Syahban et al., 2025).

Dalam pelatihan perwasitan, peserta dibekali teori dan praktik mengenai teknik

memimpin pertandingan, penggunaan isyarat atau kode perwasitan, penanganan
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pelanggaran, penyelesaian konflik di lapangan, hingga evaluasi jalannya pertandingan
(Martin Moncunill et al., 2026). Selain itu, pelatihan ini juga bertujuan menciptakan wasit
yang berkualitas, berintegritas, memiliki kondisi fisik dan mental yang baik, serta mampu
menjaga kelancaran, keamanan, dan keadilan selama pertandingan berlangsung.
Pelatihan perwasitan memiliki peranan penting dalam meningkatkan kualitas seorang
wasit, terutama dalam hal konsentrasi saat memimpin pertandingan (Ploszaj et al., 2025).
Konsentrasi merupakan kemampuan untuk memusatkan perhatian pada situasi
pertandingan agar wasit dapat mengambil keputusan secara cepat, tepat, dan adil
(Manihuruk et al., 2023). Dalam sebuah pertandingan, wasit sering menghadapi tekanan
dari pemain, pelatih, penonton, maupun situasi permainan yang berlangsung cepat. Oleh
karena itu, pelatihanperwasitan sangat dibutuhkan untuk membantu wasit menjaga fokus
dan kestabilan mental selama pertandingan berlangsung.

Salah satu manfaat pelatihan perwasitan adalah meningkatkan pemahaman wasit
terhadap aturan permainan. Dengan memahami aturan secara mendalam, wasit menjadi
lebih percaya diri dalam-mengambil keputusan' sehingga ‘tidak mudah  ragu atau
kehilangan fokus ketika terjadi pelanggaran maupun protes dari pemain. Pengetahuan
yang baik tentang peraturan juga, membantu wasit lebih cepat menganalisis situasi
pertandingan (Marpaung & Manihuruk; 2022).

Selain itu, pelatihan perwasitan melatih kemampuan mental dan pengendalian
emosi. Dalam pertandingan, wasit sering menghadapi tekanan dan kritik dari berbagai
pihak. Melalui pelatihan, wasit diajarkan cara mengendalikan emosi, tetap tenang, dan
tidak mudah terpengaruh oleh suasana pertandingan (Hamzah et al., 2025). Kondisi
mental yang stabil sangat membantu wasit mempertahankan konsentrasi selama
memimpin pertandingan. Pelatithan perwasitan juga bermanfaat untuk meningkatkan
kemampuan pengamatan dan fokus perhatian. Dalam pelatihan, wasit biasanya diberikan
simulasi pertandingan dan latihan pengambilan keputusan secara cepat (Mudian, 2016).

Seiring berjalan nya waktu, banyak wasit yang salah menentukan keputusan pada
saat atlet tenis lapangan melakukan pertandingan yang membuat atlet merasa dirugikan
akibat wasit kurang konsentrasi saat memimpin pertandingan. Dalam memimpin
pertandingan, wasit dituntut untuk selalu konsentrasi dalam mengawasi jalannya
permainan, menentukan keputusan, serta menjaga ketertiban pertandingan (Padmoyo,

2024). Wasit yang masih minim pengalaman biasanya lebih mudah gugup dan kurang
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percaya diri saat memimpin pertandingan penting. Rasa gugup dapat menyebabkan
perhatian terpecah, sehingga konsentrasi menurun dan persiapan yang kurang baik, baik
secara fisik maupun mental, dapat memengaruhi performa wasit. Wasit yang kurang
istirahat atau tidak melakukan pemanasan mental sebelum pertandingan biasanya lebih
mudah kehilangan konsentrasi (Ratnawati et al., 2023).

Dari permasalahan yang ditemukan dilapangan dan berdasarkan dari pemaparan
diatas bahwa masih banyak wasit yang memimpin pertandingan tenis lapangan kurang
konsentrasi. Dari kurang nya konsentrasi wasit memimpin pertandingan, maka dapat
salah menentukan bola masuk atau keluar, fault, maupun pelanggaran pemain sehingga
memicu protes dari atlet, serta ketika wasit terlambat merespons situasi permainan,
pertandingan-menjadi sering terhenti karena klarifikasi atau perdebatan. Berdasarkan dari
pendapat diatas, sejalan dengan (Rezki et al., 2020) yang mengatakan bahwa pelatihan
wasit yang dilakukan dapat membuat wasit menjadi lebih baik lagi saat memimpin
pertandingan dan memiliki konsentrasi yang, baik, ' Adapun solusi dan target yang ingin
dicapai dalam pelaksanaan pelatithan wasit ‘yang dilaksanakan adalah mendapatkan
konsentrasi, pemahaman yang lebih baik dan pengalaman dari teori atau materi yang
diberikan~ selama_pelatihan. Dengan adanya pelatihan ini akan tercapai target
menghasilkan wasittenis lapangan yang mampu mewasiti pertandingan tenis lapangan di

berbagai event, baik event daerah maupun nasional.

B. METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang dalam artian penelitian
eksperimen memiliki treatment (Tanner, 2018). Metode eksperimen dapat digunakan
sebagai metode untuk mencari pengaruh atau tidak perlakukan yang diberikan (Apuke,
2017). Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen, sehingga dapat diartikan
bahwa penelitian eksperimen melakukan treatment yang diberikan kepada sampel dalam
penelitian (Borusyak et al., 2022). Metode eksperimen digunakan untuk dapat melihat
ada tidak nya pengaruh perlakuan (Taylor et al., 2022), yang diberikan kepada 15
mahasiswa yang mengikuti pelatihan wasit.

Penelitian ini diadakan di Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Medan
Jalan Kenangan Baru, Kec. Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara
20371. Penelitian ini dilaksanakan selama 3 hari. Populasi adalah sebuah subjek yang ada

di dalam suatu penelitian (Leven et al., 2023). Sampel adalah bagian dari populasi yang
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dengan alat ukur (Pratt et al., 2023). Subyek dalam penelitian ini sebanyak 15 mahasiswa
yang mengikuti pelatihan wasit, teknik pengambilan sampel secara total sampling, total
sampling adalah semua populasi yang di dalam populasi dijadikan sampel untuk
mendapatkan data penelitian (Joni et al., 2023). Dalam penelitian ini menggunakan alat
ukur konsentrasi Grid Concentration Test (GCT).

Teknik analisis data menggunakan bantuan software SPSS 23 untuk menguji
normalitas menggunakan uji Shapiro-wilk, homogenitas menggunakan uji One Way

Annova dan uji t (pengaruh) menggunakan uji Paired Sampel Test.

C. HASIL-DAN-PEMBAHASAN PENELITIAN
1. Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil'analisis data menggunakan SPSS 23 didapatkan hasil normalitas,
homogenitas, dan uji t (pengaruh) yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

a. Uji Normalitas

Tabel 1
Uji Normalitas
Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.
Pretest .954 15 .780
Posttest .894 15 .067

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil uji statistika didapatkan nilai pretest 0,590 dan nilai postest 0,067
lebih besar > dari pada 0,05, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa data berdistribus

normal dan dapat dilanjutkan untuk penguji homogenitas.

b. Uji Homogentas

Tabel 2
Uji Homogenitas

Pretest-posttest

Levene Statistic df1 df2 Sig.
.000 1 28 731

Dari hasil analisis data didapatkan nilai pretest postetst 0,731 lebih besar > dari
pada 0,05, yang artinya data berdistribusi homogen.
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c. Uji T (Pengaruh)

Tabel 3
Uji T (Pengaruh)
Paired Samples Test
Sig. (2-
Paired Differences t df tailed)

95% Confidence Interval

Std. Esrtrdo'r of the Difference
Mean Deviation Mean Lower Upper
P pretest - 1440.0
air posttest 67 390.506 71.296 1364.249 1395.884 19.207 29 .000

1

Berdasarkan hasil uji analisis statistika menggunakan paired samples test
didapatkan nilai sig (2-tailed) 0,000 lebih kecil < dari 0,05, sehingga ditarik kesimpulan
bahwa terdapat pengaruh yang signikan dari pelatihan perwasitan tenis lapangan terhadap

peningkatan konsentrasi wasit saat memimpin pertandingan.

2. Pembahasan Hasil Penelitian

Wasit seharusnya mampu menjaga konsentrasi dan menunjukan kinerja wasit
sesuai dengan aturan dan peranannya sebagai pengadil (Mangngassai et al., 2022).
Tuntutan di-era globaliasi.menuntut.agar seseorang memiliki kecerdasan supaya orang
tersebut tidak mengalami kesulitan dan tantangan (Mudian & Riyanto, 2020). Wasit yang
memiliki konsentrasi baik, memiliki pemahaman baik dan pengalaman yang baik saat
memimpin pertandingan berdampak posotif kepada atlet yang bertanding, karena tidak
ada merugikan salah satu pihak (Hamzah et al., 2026). Banyak penelitian menegaskan
bahwa kualitas konsentrasi wasit berpengaruh langsung terhadap jalannya pertandingan.
Konsentrasi yang baik sangat berpengaruh terhadap kemampuan pengambilan keputusan
wasit (McEwan et al., 2023).

Sebagai seorang wasit tenis lapangan yang sudah mengikuti pelatihan, seharus nya
materi sudah dikuasai dan dipahami oleh seorang wasit, sehingga mampu untuk
memimpin pertandingan dengan baik dan konsentrasi yang baik (Hadi, 2019). Para wasit
dapat menambah pengetahuan dan pemahaman melalui pelatihan. Selain itu, mengikuti
kegiatan pelatihan wasit mendapatkan informasi tentang perubahan-perubahan yang ada
dalam peraturan permainan dan memperbaiki konsentrasi saat memipin pertandingan

(Julian, 2020).
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Pelatihan perwasitan tenis lapangan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan konsentrasi wasit saat memimpin pertandingan. Konsentrasi merupakan
kemampuan individu untuk memusatkan perhatian pada suatu objek atau aktivitas
tertentu dalam waktu tertentu tanpa terganggu oleh faktor internal maupun eksternal
(Aina et al., 2024). Dalam konteks perwasitan tenis lapangan, konsentrasi sangat
diperlukan karena wasit harus mampu memperhatikan jalannya pertandingan secara
detail, mengambil keputusan secara cepat, tepat, dan objektif, serta menjaga stabilitas
emosi selama pertandingan berlangsung (Narti, 2025).

Pelatihan perwasitan memberikan pengetahuan teknis mengenai aturan permainan,
mekanisme pertandingan tenis lapangan, kode etik wasit, serta simulasi pengambilan
keputusan di-lapangan (Liuet al., 2024). Melalui proses pelatihan yang terstruktur, wasit
memperoleh pengalaman belajar yang dapat meningkatkan kesiapan | mental dan
kemampuan fokus ketika menghadapi situasi pertandingan yang kompleks (Wong et al.,
2024). Semakin sering seorang wasit' mengikuti pelatihan,, maka semakin baik pula
kemampuan mereka dalam mengendalikan perhatian terhadap berbagai rangsangan yang
muncul selama pertandingan.

Peningkatan konsentrasi wasit setelah mengikuti pelatihan dapat terjadi karena
pelatithan membantu membentuk pola pikir yang sistematis dan disiplin dalam
menjalankan tugas (Febrianty et al., 2020). Materi pelatihan yang disertai praktik
langsung memungkinkan wasit terbiasa menghadapi tekanan pertandingan, suara
penonton, protes pemain, maupun kondisi lapangan yang dapat mengganggu fokus.
Dengan demikian, wasit menjadi lebih mampu mempertahankan perhatian pada jalannya
permainan dan mengurangi kesalahan dalam pengambilan keputusan. Selain itu,
pelatihan perwasitan juga berpengaruh terhadap peningkatan kepercayaan diri wasit.
Kepercayaan diri yang baik akan mendukung kestabilan konsentrasi karena wasit tidak
mudah ragu dalam mengambil keputusan. Wasit yang memahami aturan permainan
secara mendalam cenderung lebih tenang dan fokus saat memimpin pertandingan
dibandingkan wasit yang kurang mendapatkan pelatihan. Kondisi ini menunjukkan
bahwa kemampuan konsentrasi tidak hanya dipengaruhi oleh faktor psikologis, tetapi
juga oleh penguasaan pengetahuan dan pengalaman praktik yang diperoleh melalui

pelatihan wasit tenis lapangan.
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Selain memberikan pemahaman teoritis, pelatihan juga melibatkan praktik
langsung di lapangan. Praktik ini memiliki pengaruh besar terhadap peningkatan
konsentrasi karena wasit dilatih untuk menghadapi situasi pertandingan yang nyata (Siska
et al., 2021). Dalam simulasi pertandingan, wasit dituntut untuk tetap fokus meskipun
terdapat berbagai gangguan seperti suara penonton, protes pemain, tekanan waktu,
maupun kondisi pertandingan yang menegangkan. Pengalaman tersebut membantu wasit
membangun kemampuan mengendalikan perhatian dan emosi sehingga mereka lebih siap
menghadapi pertandingan sesungguhnya.

Pelatihan perwasitan juga berperan dalam meningkatkan kemampuan pengambilan
keputusan. Dalam pertandingan tenis lapangan, keputusan wasit harus diambil dalam
waktu yang-sangat-singkat. Hal ini membutuhkan tingkat konsentrasi tinggi agar
keputusan yang diambil tetap akurat dan objektif. Melalui latihan yahg berulang,
kemampuan otak dalam memproses informasi menjadi lebih cepat dan efisien. Wasit
yang terbiasa mengikuti pelatihan akan lebih mudah mempertahankan' fokus dan tidak
mudah panik ketika menghadapi situasi sulit di lapangan. Faktor lain yang turut
mendukung peningkatan konsentrasi melalui pelatihan adalah meningkatnya rasa percaya
diri wasit. Wasit yang memiliki pengetahuan dan pengalaman praktik yang cukup
cenderung lebih yakin terhadap kemampuan dirinya sendiri. Kepercayaan diri ini sangat
penting karena keraguan dalam mengambil keputusan dapat mengganggu fokus dan
konsentrasi (Tahki et al., 2023). Sebaliknya, wasit yang percaya diri akan lebih tenang,
stabil secara emosional, dan mampu mempertahankan perhatian selama pertandingan
berlangsung.

Dari sisi fisiologis, pelatithan yang dilakukan secara rutin juga membantu
meningkatkan daya tahan mental dan fisik wasit. Dalam pertandingan tenis yang
berlangsung cukup lama, wasit dituntut untuk tetap fokus dari awal hingga akhir
pertandingan. Kelelahan fisik dapat memengaruhi kemampuan konsentrasi, sehingga
pelatihan yang berkelanjutan membantu wasit membangun ketahanan tubuh dan
kestabilan mental agar tetap optimal selama memimpin pertandingan (Santos et al., 2023).
Selain itu, pelatihan perwasitan dapat membantu wasit mengembangkan kemampuan
manajemen stres. Dalam pertandingan kompetitif, tekanan terhadap wasit sering kali
sangat tinggi, terutama ketika terjadi protes dari pemain, pelatih, atau penonton. Tanpa

kemampuan mengelola stres yang baik, konsentrasi wasit dapat terganggu dan berdampak
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mengendalikan emosi, menjaga ketenangan, serta tetap fokus pada tugas utama meskipun

berada dalam tekanan (Jatra et al., 2025).

D. KESIMPULAN

Pelatihan wasit merupakan alternatif pilihan yang tepat untuk meningkatkan
kemampuan konsentrasi wasit tenis lapangan. Berdasarkan hasil peneliiian yang
dianalisis menggunakan SPSS 23 didapatkan hasil 0,00 < 0,05, dapat disimpulkan bahwa
terdapat peningkatan konsentrasi dati pelatihan perwasitan tenis lapangan saat memimpin

pertandingan.
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